BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini akan diuraikan mengenai literasi salas teknologi,
pembelajaran berbasis literasi sains dan teknofognilaian literasi sains, dan
deskripsi materi faktor-faktor yang mempengarufu leaksi dan hubungannya
dengan teori tumbukan sebagai salah satu sub mptédk yang dapat

disampaikan melalui pembelajaran berbasis liteyaisis dan teknologi.

A. Literas Sainsdan Teknologi
(Scientific and Technological Literacy, STL)

Menurut Echols dan Shadily (dalam Nurkhoti'ah dan Kamai®0%2)
secara harfiah literasi berasal dari khtaracy yang berarti melek huruf atau
gerakan pemberantasan buta huruf. Dahulu litedégitikan hanya sebagai
kemampuan baca-tulis-hitung, yakni kemampuan eslegang diperlukan oleh
orang dewasa untuk memberdayakan pribadi, mempermd® melaksanakan
pekerjaan, serta berpartisispasi dalam kehiduparlsdultural, politik secara
lebih luas (Rustamaat al, 2004). Hal tersebut sejalan dengan Bukhori (2005
yang menyatakan bahwa literasi berarti kemampuambaea dan menulis atau
melek aksara. Dalam konteks sekarang, literasi i@mrti yang sangat luas
yaitu melek teknologi, politik, berpikir kritis, dapeka terhadap lingkungan
sekitar.

Sedangkan istilah sains berasal dari bahasa Inggesceyang diambil
dari bahasa Latiscienciadan berarti pengetahuan. Sains berkaitan dengan ca

mencari tahu tentang alam secara sistematis, gEhirsgins bukan hanya



penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa &ddtég-konsep-konsep, atau
prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatses penemuan (Depdiknas,
2006). Poedjiadi (2005) mengatakan bahwa sains pakam sekelompok

pengetahuan tentang obyek dan fenomena alam ypemtih dari pemikiran dan

penelitian para ilmuwan yang dilakukan dengan ket@ilan bereksperimen

menggunakan metode ilmiah.

De Hart Hurt (dalam Fitriyanti, 2007) menyatakaahWwa literasi sains
(scientific literacy) berarti memahami sains dan aplikasinya bagi kdifautu
masyarakat. Sedangkan menurut PISA Nasional 208&di sains didefinisikan
sebagai kemampuan menggunakan pengetahuan sainsgidergifikasi
pertanyaan, dan menarik kesimpulan berdasarkani-ukii, dalam rangka
memahami serta membuat keputusan berkenaan delaganlan perubahan yang
dilakukan terhadap alam melalui aktivitas manugafinisi literasi sains ini
memandang literasi sains bersifat multidimensiobalkan hanya pemahaman
terhadap pengetahuan sains, melainkan lebih luagwé-irman, 2007).

PISA 2000 mengemukakan seseorang yang literat sains memiliki
pengetahuan dan pemahaman konsep fundamental lsstesmpilan melakukan
proses penyelidikan sains, menerapkan pengetahygmahaman serta
keterampilan tersebut dalam berbagai konteks sdcasa Literasi sains juga
menuntut kemampuan menggunakan proses penyelidigaims, seperti
mengidentifikasi bukti-bukti yang diperlukan untukenjawab pertanyaan ilmiah,
mengenal permasalahan yang dapat dipecahkan mglahyelidikan ilmiah

(Rustamaret al, 2004).
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Bagian yang tak dapat dipisahkan dari sains adaleknologi.
Perkembangan teknologi dilandasi oleh sains sedandé&knologi itu sendiri
menunjang perkembangan sains, terutama digunak@uk aktivitas penemuan
dalam upaya memperoleh penjelasan tentang obyeKed@mena alam. Secara
ringkas Widyatiningtyas (2008) mengatakan bahwandbllgi merupakan suatu
perangkat keras ataupun perangkat lunak yang digmnantuk memecahkan
masalah bagi pemenuhan kebutuhan manusia. Dalanmihakknologi dapat
diartikan sebagai kemampuan untuk menerapkan pemggat sains dalam rangka
membuat perubahan pada alam untuk memudahkanta&tivianusia. Teknologi
merupakan jawaban terhadap masalah (problem) yamadabi masyarakat,
dengan menerapkan konsep-konsep sains dalam tegkraddan diperoleh solusi
dari problem tersebut.

Dari pengertian-pengertian tersebut dapat dihukamgbahwa literasi
sains dan teknologi adalah kemampuan menggunakagefahuan sains dan
penerapannya, mengidentifikasi permasalahan dan anmkenkesimpulan
berdasarkan bukti-bukti dalam rangka memahami seréanbuat keputusan
tentang alam dan perubahan pada alam sebagai taktivhanusia dalam
kehidupan sehari-hari. Adapun literasi sains d&ndigi yang diusulkan untuk
pendidikan dasar di Indonesia, dapat diartikan ga@ldeemampuan menyelesaikan
masalah menggunakan konsep-konsep sains, mengedalkpteknologi beserta
dampaknya, mampu menggunakan dan memelihara pteln&logi, kreatif, dan
dapat mengambil keputusan berdasarkan nilai-ndéaigyberlaku di masyarakat

(Poedjiadi, 2005).
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MenurutNational Science Teachefssociation(dalam Poedjiadi, 2005),
seseorang yang memiliki literasi sains dan teknatlogmpunyai ciri-ciri sebagai

berikut:

1. Menggunakan konsep-konsep sains, keterampilan $rdaa nilai apabila
mengambil keputusan yang bertanggung jawab daléndlgean sehari-hari.

2. Mengetahui bagaimana masyarakat mempengaruhi damgeknologi serta
bagaimana sains dan teknologi mempengaruhi - mastarak

3. Mengetahui bahwa masyarakat mengontrol sains d&nolegi melalui
pengelolaan sumber daya alam.

4. Menyadari keterbatasan dan kegunaan sains dan legknauntuk
meningkatkan kesejahteraan manusia.

5. Memenuhi sebagian besar konsep-konsep sains, sipatan teori sains dan
mampu menggunakannya.

6. Menghargai sains dan teknologi sebagai stimuledektual yang dimilikinya.

7. Mengetahui bahwa pengetahuan ilmiah tergantung pemes-proses inkuiri
dan teori-teori.

8. Membedakan fakta-fakta ilmiah dan opini pribadi.

9. Mengakui asal-usul sains dan mengetahui bahwa pEngen ilmiah adalah
tentatif.

10.Mengetahui aplikasi teknologi dan pengambilan kegam menggunakan
teknologi.

11.Memiliki pengetahuan dan pengalaman cukup untuk Ipeeikan
penghargaan pada penelitian dan pengembanganagknol

12.Mengetahui sumber-sumber informasi dari sains denalogi yang dipercaya
dan menggunakan sumber-sumber tersebut dalam pbigarkeputusan.

Literasi sains yang dibahas dan dimaksudkan dal&é®#,Psebenarnya
mengacu pula pada literasi sains dan teknologi APh&engidentifikasi tiga
dimensi besar literasi sains dalam pengukuranngéiniyproses sains, konten
sains, dan konteks aplikasi sains. Konten sainwujoteikepada konsep-konsep
kunci yang diperlukan untuk memahami fenomena atlan perubahan yang
dilakukan terhadap alam melalui aktivitas manuBienses sains merujuk pada
proses mental yang terlibat ketika menjawab pedanyatau memecahkan

masalah, seperti mengidentifikasi dan menginteagrdiukti serta menerangkan
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kesimpulan. Konteks aplikasi sains merujuk padsasitdalam kehidupan sehari-
hari yang menjadi lahan bagi aplikasi proses damgheman konsep sains, seperti
misalnya kesehatan dan gizi dalam konteks pribadi tlim dalam konteks
global (Rustamaet al, 2004).

Dari dimensi-dimensi literasi sains tersebut, &sggng akan diukur dan
dibahas dalam hal ini adalah aspek konteks aplikasis. Kontekserkaitan
dengan kepentingan sosial baik individu maupun emaat atau kepentingan-
kepentingan lainnya yang berhubungan dengan pexrlypgngembangan dan
penyesuaian pendidikan sains untuk menghadapi nigaa kemajuan jaman
sekarang ini. Tantangan pendidikan sains dewasadmiah perlu sesuai dengan
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, sertaupddpat mengantisipasi
masalah-masalah sosial yang berkaitan dengan skinsteknologi tersebut
(Widyatiningtyas, 2008)

Definisi modern tentang literasi sains menekankantipgnya mengenal
dan memahami konteks aplikasi sains, serta mammgapékasikan sains dalam
memecahkan masalah nyata yang dihadapinya, bagteakait pada diri pribadi
anak (contohnya nutrisi), komunitas lokal tempatkaberada (contohnya pasokan
air), maupun kehidupan di muka bumi secara lebifbagl (contohnya perubahan
iklim) (Rustamaret al, 2004). Konteks aplikasi sains adalah salah demensi
dari literasi sains, yang mengandung pengertiarasitdalam kehidupan sehari-
hari yang menjadi lahan bagi aplikasi proses damgb@aman konsep sains,
misalnya kesehatan dan gizi dalam konteks pribadiasklim dalam konteks

global (Firman, 2007).
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Konteks sains banyak jenisnya, sehingga tidak muang&mua konteks
sains dapat digunakan untuk melatih siswa menikgkakompetensinya. PISA
Nasional 2006 membagi bidang aplikasi sains kenddima kelompok, yakni
kesehatan, sumber daya alam, lingkungan, bahayapelaemuan baru, seperti
dapat dilihat pada Tabel 2.1. Bidang-bidang terseblalah bidang-bidang yang
di dalam literasi sains mempunyai nilai penting ibiagividu dan masyarakat
dalam peningkatan kualitas hidup secara berkekamjut serta dalam

pengembangan kebijakan publik (Firman, 2007).

Tabel 2.1. Konteks Aplikasi Sains dalam PISA Nasld&d06

Per sonal Sosial Global
Pemeliharaan | » Pengendalian Penyebaran
Kffsenatan kesehatan. penyakit. penyakit
Nutrisi. infeksi.
Konsumsi » Kualitas hidup.| » Sistem alam
bahan dan » Pasokan air. terbarukan dan
SPriberceEiEEl energi untuk tak terbarukan.
keperluan
pribadi.
Prilaku ramah | « Sebaran Keragaman
lingkungan. populasi. makhluk
: » Dampak hidup.
Linglgfagn Iinngngan. Kelestarian
ekologi.
Pengendalian
populasi.
Keputusan * Perubahan- Perubahan
Bahaya tentang peru_bahan_ di iklim.
perumahan. bumi (erosi,
sedimentasi,
cuaca buruk).
Minat dalam » Material, Penciptaan
Penemuan baru ek_splanasi peralatan, dan | spesi.
sains terhadap| proses baru. Asal-usul dan
fenomena  Modifikasi struktur alam
alam. genetik. semesta.

(Firman, 2007)
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Situasi nyata yang menjadi konteks aplikasi saatard PISA tidak secara
khusus diangkat dari materi yang dipelajari di $skpmelainkan diangkat dari
kehidupan sehari-hari (Rustamaet al, 2004). CITO Citogroep 2003,
menyatakan bahwa di dalam ujian-ujian kimia bentp&rtanyaan dapat
didasarkan pada sebuah konteks, untuk contoh dipalikan dalam bentuk suatu
bagian dari sebuah artikel koran, iklan leaflebeladengan informasi produk,
suatu informasi leaflet cara penggunaan dari selmksi, suatu cetakan dari
sebuah internet, suatu artikel ilmiah, bagian dabuah buku komik, dan sebuah
cerita. Konteks tersebut dapat berupa sebuah piosestri, sebuah problem
lingkungan, sebuah masalah dalam kehidupan seaarigebuah masalah ilmiah,
dan masalah sekolah.

Konteks yang disajikan guru dalam pembelajaran pakan
permasalahan, dimana siswa belum mengetahui bagaimanyelesaiannya.
Dengan memberikan masalah dalam kehidupan sehariyhag belum ada
penyelesaiannya, diharapkan dapat menjadi stimbéag siswa untuk belajar
dengan cara mengaitkan dan mengorganisasikan iaorpang ada dalam teks
dan pada akhirnya siswa dapat mengaplikasikannyaasia yang akan datang

(Oktian, 2005).

B. Pembelajaran BerbasisLiterasi Sainsdan Teknologi
Menurut Gagne (dalam Dahar, 1989), belajar merupakaatu proses
dimana suatu organisme berubah perilakunya diddbapengalaman. Dalam

belajar, seseorang dituntut untuk menanggapi ramgsa ilmu sehingga
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menimbulkan suatu pengertian baru dari apa yangpdittannya dan menjadikan
seseorang mengalaminya secara nyata. Oleh katenaliterhasilan dalam proses
belajar mengajar adalah perubahan tingkah laku yemgangkutan kearah yang
lebih baik.

Pembelajaran merupakan proses interaksi yang #iekguru dan siswa,
baik di dalam maupun di luar kelas dengan menggamalkrbagai sumber belajar
sebagai bahan kajian (Poedjiadi, 2005). Sedangkamurat Arifin et al (2003)
pembelajaran itu adalah kegiatan belajar mengajanqjadi dari sudut kegiatan
siswa berupa pengalaman belajar siswa yaitu kegsiava yang direncanakan
guru untuk dialami siswa selama kegiatan belajangagr. Dalam pembelajaran
interaksi antara guru, siswa, bahan ajar, cara gmpgian, dan pengalaman
belajar adalah variabel dan sumber yang saling nieken dalam mencapai
tujuan proses belajar.

Pembelajaran berbasis literasi sains dan tekno{83iL) merupakan
pembelajaran yang didasarkan pada kemampuan sistean dmenggunakan
pengetahuan sains dan penerapannya, mencari g@usiasalahan, membuat
keputusan, dan meningkatkan kualitas hidup (dalamlbrdok, 1998).
Karakteristik STL yaitu:

1. STL lebih dari sekedar pengetahuan dan sarana fadmge.

2. STL lebih dari sekedar aplikasi sains dan teknolaigiu pengembangan
sikap positif terhadap sains dan teknologi.

3. Pada dasarnya, STL tidak hanya berbicara mengeaias slan teknologi,
melainkan cara memperoleh pendidikan yang beraeialn sains dan
teknologi.

4. Pengajaran STL merupakan pembelajaran yang mengkaanmendapat

penghargaan perkembangan sains dan kesadarannya.
(Holbrook,1998)
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Berbagai pengertian sains yang telah diungkapkbelseanya membawa
kesimpulan pada kita bahwa ilmu kimia tidak hanyarupakan produk
(pengetahuan kimia yang berupa fakta, teori, gsinsukum), tetapi juga suatu
proses (kerja ilmiah), sikap dan teknologi.

Holbrook (2005) mengatakan bahwa ilmu kimia relewfamgan proses
dan produk sehari-hari yang digunakan dalam makgarAkan tetapi, umumnya
kurikulum kimia di Indonesia cenderung menempatkaateri subjek terlebih
dahulu, baru kemudian ditunjukkan dengan sedikifikaginya. Hal ini
bertentangan dengan pernyataan Holbrook terselarkaBan dengan relevansi
pembelajaran konseptual dan karena sepertinya katashekurikulum yang ada
sekarang tidak mendorong untuk menaikkan popusakimia. Oleh karena itu,
kita perlu menemukan cara lain dalam pembelajaemasarkan situasi-situasi
sosial, kemudian dikembangkan konsep pembelajasaséptual yang membuat
siswa dapat mengapresiasikan sains secara reldetbrgok, 2005).

Usaha yang dapat dilakukan untuk merelevansikardigidan sains
(kimia) antara lain:

1. Cara mengajar harus dipertimbangkan kembali.

2. Relevansi materi subjek yang nyata dengan kehidopesyarakat dan secara
langsung melibatkan siswa.

3. Struktur pengajaran menunjukkan kepedulian terh&ehppupan masyarakat
sehingga diharapkan pembelajaran akan berdampék beaik terhadap para
siswa.

4. Struktur materi kimia yang tidak hanya teori sagautama pada tingkat
sekolah.

(Holbrook, 1998)

Siswa perlu mengetahui relevansi dari sebuah parayaj seperti pada
kehidupan sehari-hari atau relevansinya pada kphiddbermasyarakat. Dengan

demikian pendidikan sains (kimia) diharapkan dapatmbimbing siswa untuk
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mencapai cita—citanya dalam pendidikan melalui &ifdal ini penting bagi siswa
untuk dapat lebih menghargai kimia dalam pendidikeneka (Holbrook, 2005).

Bagaimanapun, siswa bukanlah seorang ilmuwan. Sis\ak mempunyai
latar belakang yang luas yang akan membantunyandakmbentuk pola dan ide
dasar untuk aplikasi sains. Meskipun demikian sisha&us mengetahui
pengetahuan mengenai masyarakat. Mereka hidup sijarekat dan sadar akan
berita yang beredar di masyarakat. Masyarakat sekatangka referensi mereka.
Untuk itu, hal ini sesuai dengan pengajaran sairgekiolah untuk memberikan
pengertian betapa pentingnya sains bila dikaitkarmgen masyarakat di masa kini
atau masa datang (Holbrook, 1998).

Menghubungkan kimia dengan fenomena kehidupan iseaiaryang ada
di_masyarakat bukanlah hal yang baru. Pendek&®& (ScienceTechnology
Society telah mencoba mengaitkan masalah sosial dan lEknalengan
pembelajaran konsep-konsep sains (Yager dan LakandHolbrook, 2005). Dari
studi ini diperoleh bahwa pendekatan sosial-ilnmambuat siswa lebih mengerti
ide-ide sains yang berkaitan dengan isu-isu saiém ruang lingkup sains,
teknologi dan sosial. Studi ini juga menunjukkanhwa menghubungkan
pengajaran dengan masyarakat memiliki peranan ifpafam membentuk
kepribadian siswa terhadap sains dan pengajarannya.

Pembelajaran berbasis STL merupakan penyempurraaapeimbelajaran
dengan pendekatan STS, karena pendekatan STSutediedsa belum cukup.
Pembelajaran dengan pendekatan STS ini telah ntakger nilai-nilai masalah

sosial ke dalam pembelajaran sains, namun releyansnasih diragukan banyak
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pihak. Ada hal lain yang perlu dipertimbangkan, niakembuat keputusan yang
rasional berbasis sains ke dalam masalah sossebigtr (dalam Holbrook, 1998).

Menurut Holbrook (2005) terdapat dua kemampuan ipgndalam
pembelajaran berbasis STL, yaitu penyelesaian wasalan pengambilan
keputusan sosial-ilmiah. Kemampuan yang pertama tiiskukan dengan cara
melibatkan siswa dalam kegiatan penelitian yang am&egiatannya dapat
mengidentifikasi pertanyaan ilmiah, perencanaarejitean, memprediksi hasil
pembelajaran, melakukan observasi, menentukanrbagai mengumpulkan data,
menginterpretasi  hasil temuan, dan mempresentagikan Sedangkan
kemampuan penting kedua diharapkan dapat membpatusan yang tujuannya
pada konsep pembelajaran yang dapat mempengaryhitukan. Sebuah
keputusan yang tidak bersifat statis, artinya déeatibah sesuai dengan waktu,
dan tujuan yang lebih jauhnya lagi adalah berusaitak mendapatkan sebuah
keputusan yang menunjukkan hal tersebut penting.

Untuk dapat memahami keterkaitan pembelajaran kideiagan isu di
masyarakat yang lebih baik, ada hal-hal yang péihertimbangkan vyaitu:
keterkaitan filosofi pendidikan kimia yang relevamterkaitan kurikulum yang
relevan, keterkaitan pendekatan pengajar yangaelelengan pengajaran kimia
di sekolah, keterkaitan penilaian yang relevan danstrategi-strategi evaluasi,
dan keterkaitan dengan pengembangan profesional ygdevan bagi guru-guru
(Holbrook, 2005).

Pembelajaran berbasis STL ini mengikuti filosofiilSHal ini didasarkan

pada kriteria berikut ini:
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Hasil belajar harus mengarah pada tujuan pendidikan

Pengilustrasian strategi mengajar dapat dibuatdakentuk peta konsekuensi.

Peta konsekuensi ini mencakup nilai-nilai pengajatetuk pengambilan

keputusan sosial-ilmiah.

3. Pengajaran memajukan konsep sains dan menekankankpesep yang
merupakan bagian utama dari peta konsekuensi

4. Pembelajaran dimulai dari perspektif sosial yarlgvan dengan siswa atau

kebutuhan sosial.

Pembelajaran yang membangun dibentuk oleh pendegattisipasi siswa

Para siswa terlibat secara aktif dalam pembelajgeary berkaitan dengan

hasil yang diharapkan

7. Pemecahan masalah dan pengambilan keputusan soisib-idilakukan
dengan melibatkan siswa

8. Penilaian dilakukan selama dan setelah pembelaggan mendapatkan hasil

pengukuran yang lebih relevan

N =

Bagaimanapun penting untuk menyadari bahwa filoS3fL lebih dari
sekedar mengaitkan sains dengan masyarakat. Filpgo§ melatar belakangi
pembelajaran berbasis STL adalah pembelajaran pade sains, suatu
komponen penting dari pendidikan sains yang menkasuksu-isu sosial yang
relevan dengan kehidupan siswa. Komponen ini mé&arpéaktor penting dalam
pengambilan keputusan untuk pemecahan masalah efabantu siswa dalam hal
penyelesaian masalah. Menurut Holbrook (1998) sata untuk menggambarkan
pembelajaran berbasis literasi sains dan teknologi adalah melalui
pengembangan peta konsekuensi (Lampiran A.3). lR@miaekuensi ini diawali
dengan isu-isu sosial yang berkaitan dengan matar diakhiri dengan
pengambilan keputusan guna melakukan tindakan yepgt dalam usaha
pemecahan masalah dari isu sosial yang ditamptedelumnya. Isu-isu sosial
tersebut dapat berasal dari berita-berita di karemalah, atau artikel.

Holbrook (2005) memberikan beberapa paduan untuk gains dalam

mengajar sains melalui pembelajaran berbasis Sihulai dari judul kemudian
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target pembelajaran dan konsep sains. Judul urdhlarb mengajar disarankan
dapat memberikan pemikiran dan disarankan menirabuflertanyaan. Karena
bahan mengajar ini diharapkan dapat menghubungkadis sosial dengan
siswa. Pada kasus ini, judul dikaitkan dengan ssuspbsial yang dapat menunjang
siswa dalam memahami konsep sains. Dengan caradii, terkait dengan satu
masalah yang memerlukan pemecahan dan menjadalargkal bagi siswa untuk
menghimpun ide-ide konseptual. Hindari judul yangnggunakan ekspresi-
ekspresi konseptual kimia, karena hal ini bisa aliik familiar bagi para siswa,
atau dilihat sebagai sesuatu yang tidak relevan.

Sebuah proyek kerjasama beberapa universitasrmiadeyang mengkaji
dan mengembangkan berbagai hal tentang pendidi&ias &imia),Chemie im
Kontext (ChiK), memberikan landasan teoritis dan arahan untuk
mengimplementasikan pembelajaran berbasis STL. MénthiK (Nentwig et
al., 2002), bahwa “Ada tiga landasan teoritis dalambpelajaran berbasis literasi
sains dan teknologi (STL), yaitu literasi sainspriemotivasi, dan teori
konstruktivisme”.
1. Teori Motivasi

Motivasi merupakan salah satu faktor psikologisgy&urut menentukan
keefektifan pembelajaran. Motivasi belajar merupa#taya penggerak psikis dari
dalam diri seseorang untuk dapat melakukan kegia&ajar dan menambah
keterampilan, pengalaman. Motivasi mendorong damga@h minat belajar
untuk mencapai suatu tujuan (Yamin, 2006). Dalahim, motivasi memiliki

tiga tujuan, yakni mendorong manusia untuk berb(ssbagai penggerak),
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menentukan arah tujuan dan menyeleksi perbuatanemekan perbuatan apa
yang harus dilakukan sesuai dengan tujuan yangakeditapai) (Nasution,
2000). Berkaitan dengan itu maka untuk membangdarabi sains, pembelajaran
harus dapat mempertimbangkan bagaimana siswa @apeitivasi untuk belajar.

Motivasi dalam belajar dibedakan dalam dua jeraguymotivasi intrinsik
dan motivasi ekstrinsik. Motivasi intrinsik tumbuberdasarkan penghayatan
terhadap pencapaian tujuan yang berkaitan dengawitak belajar, misalnya
belajar karena ingin memecahkan suatu permasalatgan,menjadi seorang ahli
dalam bidang tertentu dan sebagainya. Sedangkawmasiatkstrinsik tumbuh dari
dorongan dan kebutuhan seseorang yang tidak secdi@k berhubungan dengan
kegiatan belajarnya sendiri, misalnya belajar kargmgin mendapatkan hadiah,
ingin - meningkatkan gengsi, ingin mendapatkan puyjiamgin  mendapatkan
jabatan, untuk menghindari hukuman dan sebagaivgaify, 2006; Nasution,
2000).

Banyak upaya yang dapat dilakukan untuk memotigsiva dalam
belajar. Prenzeet al (dalam Nentwiget al, 2002) telah menentukan ukuran-
ukuran untuk mempengaruhi motivasi intrinsik sissiadam belajar yang dapat
dijadikan acuan dalam pembelajaran berbasis litsi@as dan teknologi, yaitu
dukungan pribadi, dukungan keahlian, pergaulan/hgan sosial, kualitas
pengajaran, antusiasme guru dan kesesuaian ig@ela

Siswa akan termotivasi untuk belajar apabila topang dipelajarinya
menarik dan berguna bagi dirinya. Oleh karenadélam pembelajaran berbasis

literasi sains dan teknologi materi disajikan dalaemtuk konteks, dimana ilmu
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kimia digunakan dalam bentuk konteks serta mengatrigki-isu sehari-hari yang
ada disekitar atau yang ada di masyarakat ke dadersep kimia, sehingga topik
yang dipelajari terasa lebih menarik, bermaknalaguna bagi siswa (Holbrook,
2005).

2. Teori Konstruktivisme

Hakikat teori konstruktivisme adalah bahwa siswaukamenjadikan
informasi itu menjadi miliknya sendiri. Pembelajargang berciri kontruktivisme
menekankan terbangunnya pemahaman sendiri sedér&datif, dan produktif
berdasarkan pengetahuan terdahulu dan dari pergalbelajar yang bermakna.

Pengetahuan bukanlah serangkaian fakta, konsepkaldah yang siap
dipraktikkannya. Siswa harus mengonstruksi pengetafiya sendiri dan
memberi makna melalui pengalaman nyata. Siswa pditiasakan untuk
memunculkan ide-ide baru, memecahkan masalah, @émemukan sesuatu yang
berguna bagi dirinya. Dalam ide-ide konstruktifadkan siswa mengonstruksi
sendiri pengetahuannya. Hal ini sejalan dengan seseori konstruktivisme
bahwa siswa harus menemukan dan mentransformasskatu informasi
kompleks ke situasi lain. Apabila dikehendaki, mfasi itu menjadi milik
mereka sendiri (Gunara, 2006).

Pandangan konstruktivisme tidak merekomendasikatetrmembelajaran
yang khusus. Akan tetapi, strategi pembelajaramg yaancerminkan pandangan
ini selalu menekankan peran guru sebagai fasititheédajar dan siswa sebagai
pembelajar yang aktif sfudent-centered Beberapa proposisi yang dapat

dikemukakan sebagai implikasi dari teori konstwiktne dalam praktek
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pembelajaran di sekolah-sekolah sekarang ini adsddhgai berikut: (a) belajar
adalah proses pemaknaan informasi baru, (b) kehebasrupakan unsur esensial
dalam lingkungan belajar, (c) strategi belajar ydigunakan menentukan proses
dan hasil belajar, (d) belajar pada hakikatnya rkinsispek sosial dan budaya,
dan (e) kerja kelompok dianggap sangat berharga.

Tujuan pembelajaran konstruktivis menekankan padanciptaan
pemahaman yang menuntut aktivitas yang kreatif plaaduktif dalam konteks
nyata (Nurhadi, 2004). Menurut Muslich (2007) hahg perlu diperhatikan guru
dalam  pembelajaran berkaitan dengan pandangan rlkingsme
(constructivismpdalah sebagai berikut:

a. Proses pembelajaran lebih utama daripada hasilglefakan.

b. Informasi bermakna dan relevan dengan kehidupatarsiawa lebih penting
daripada informasi verbalistis.

c. Siswa mendapatkan kesempatan seluas-luasnya untriemmukan dan
menerapkan idenya sendiri.

d. Siswa diberi kebebasan untuk menerapkan strategeny@iri dalam belajar.

Pengetahuan siswa tumbuh dan berkembang melalgafg@nan sendiri.

Pemahaman siswa akan berkembang semakin dalanewiakia kuat apabila

diuji dengan pengalaman baru.

g. Pengalaman siswa bisa dibangun secara asimilagu (gangetahuan baru
dibangun dari struktur pengetahuan yang sudahradapun akomodasi (yaitu
struktur pengetahuan yang sudah ada dimodifikasikumenampung atau
menyesuaikan hadirnya pengalaman baru).

- 0

Menurut ChiK (dalam Nentwigt al, 2002) untuk mengimplementasikan
pembelajaran berbasis STL harus mengacu padasigk &derikut:
1. Berorientasi pada konteks dan menanamkan prosegabgbada masalah
yang autentik (sebenarnyagituasi belajar harus diperhitungkan dan dikaitkan

dengan lingkungan nyata yang benar-benar dirasakaim siswa sebagai
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pembelajar, sehingga pengetahuan, kompetensi ssumtapenting yang
diberikan kepada siswa benar-benar relevan deimggkuhgan nyata.

. Menggunakan metodologi pengajaran yang mengembangkabelajaran
mandiri maupun “cooperative learning’'Rancangan lingkungan belajar yang
merangsang/mendorong aktivitas siswa dan menyatskaber belajar yang
penting, seperti kumpulan materi, persiapan eksmaridan mengakses media
baru disusun sedemikian rupa. Besar kemungkindivjtak belajar seperti ini
dapat dijalankan oleh siswa secara mandiri, sedangi#tukungan dan
bimbingan guru ada jika diperlukan saja. Bermula dduasi yang nyata,
aktivitas siswa dirangsang pada tujuan perluasaggiehuan dan kompetensi,
sehingga masalah yang diajukan dapat diselesaiearas lebih efisien dan
siswa merasa puas. Aktivitas seperti ini banya#jittian dalam bentuk diskusi
kelompok kecil. Percakapan sosial akan membantukuntengembangkan
konsep umum dan untuk mengecek pemahaman dari teefmya. Sebagai
akibatnya, peran guru berubah dari penghubung peimgen menjadi salah
satu penyedia sumber pengetahuan dan penentu latagigkah proses
pembelajaran.

. Bertujuan pada pengembangan yang sistematis daiséqp dasar kimiaAgar
pengetahuan yang diperoleh lebih aplikatif dan ladma di luar konteks
pembelajaran, maka diperlukadekontekstualisas{dalam Nentwiget al.,
2002). Perluasan konsep harus diambil dari intjgangetahuan. Hal ini dapat
dicapai dengan penggunaan konteks yang beragatu,gasalah yang sama

diberikan dalam konteks yang berbeda dimana mekarlukonsep
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pengetahuan yang sama untuk pemecahannya. Kemangk#n untuk
mendapatkan intisari pengetahuan adalah dengan gueakan
perspektif/pandangan yang beragam, yaitu masala@p yama diberikan dari
sudut pandang mata pelajaran sekolah yang berlfrdaes pengambilan
intisari ini biasanya tidak dapat dicapai sendighosiswa, sehingga harus
dimulai dan dibimbing oleh guru supaya tercapaekabangan antara posisi
belajar dan penguasaan pemahaman konsep pembelga@sistematis.
Ketiga aspek ini akan menentukan pemilihan topikn dancangan
pembelajaran. Berikut ini adalah bagan rancangambpkjaran yang

mencerminkan ketiga aspek di atas.

Konsep dasar : pendalaman pemahaman

ty
Bahan pelajaran : pengetahuan kimia pada tingkat sekolah
Konteks . temal tema 2 te8na..

(Nentwag al, 2002)
Gambar 2.1 Bagan Rancangan Pembelajaran Berbdsis ST

Bagan di atas dapat dijelaskan sebagai berikut. aT@mmengangkat
pertanyaan yang jawabannya membutuhkan pengetdiman Pengetahuan ini
diperluas dengan berbagai cara, sampai pertanya@ebtit dapat terjawab.
Perluasan tema 2 akan menggunakan beberapa pamgetati dan beberapa
pengetahuan lain. Tema 3 yang digali akan membapgugetahuan yang lebih
luas, dan jika suatu saat unsur pengetahuan dasekodasar muncul, maka
pengetahuan tersebut direfleksikan dan digunakamkumenyusun pengetahuan

yang diperoleh secara sistematis (Nentetigl, 2002)
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Belum ada pola pembelajaran yang secara khusus lhikuti dalam
mengimplementasikan pembelajaran berbasis litseass dan teknologi ini. Oleh
karena itu, langkah-langkah pembelajaran berbdsisadi sains dan teknologi
diadopsi dari proyekChemie im Kontextyang kemudian dimodifikasi dan
disesuaikan seperti berikut ini:

1. Tahap KontakContact Phasge
Pada tahap ini dikemukakan isu-isu, masalah yareg dhdnasyarakat atau
menggali berbagai peristiwa yang terjadi di sekiigiva dan mengaitkannya
dengan materi yang akan dipelajari sehingga siswayadari pentingnya
memahami materi tersebut. Topik yang dibahas dapetumber dari berita,
artikel atau pengalaman siswa sendiri.

2. Tahap Kuriositi Curiosity Phasg
Pada tahap ini dikemukakan pertanyaan-pertanyaanand jawabannya
membutuhkan pengetahuan kimia yang dapat mengunmdaagenasaran dan
keingintahuan siswa.

3. Tahap ElaborasH|aboration Phasg
Pada tahap ini dilakukan eksplorasi, pembentukan mEmantapan konsep
sampai pertanyaan pada tahap kuriositi dapat teljawEksplorasi,
pembentukan dan pemantapan konsep tersebut dalgkukain dengan
berbagai metode, misalnya ceramah bermakna, diskiasi kegiatan
praktikum, atau gabungan dari ketiganya. Melalugi&tn inilah berbagai
kemampuan siswa akan tergali lebih dalam, baik kaspengetahuan,

keterampilan proses maupun sikap dan nilai.
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4. Tahap Pengambilan Keputusdre€ision Making Phage
Menurut Holbrook (1998) selain penyelesaian masalaalah satu
kemampuan penting dalam pembelajaran berbasiaditeains dan teknologi
adalah pengambilan keputusan sosial-ilmiah. Olehera itu, tahap
pengambilan  keputusan  diperlukan dalam  mengimplesian
pembelajaran berbasis literasi sains dan teknoRaila tahap ini dilakukan
proses pengambilan keputusan melalui diskusi benrkaiengan masalah yang
dibahas dalam pembelajaran, khususnya yang dikdranokgada tahap
kuriositi.

5. Tahap NexusNexus Phase
Pada tahap ini dilakukan proses pengambilan intideansep dasar) dari
materi yang dipelajari, kemudian mengaplikasikanpgea konteks yang lain
(dekontekstualisagiartinya masalah yang sama diberikan dalam ksntakg
berbeda dimana memerlukan konsep pengetahuan yangp suntuk
pemecahannya (dalam Nentwegt al, 2002). Tahap ini dilakukan agar
pengetahuan yang diperoleh lebih aplikatif dan ladrma di luar konteks
pembelajaran.

e. Tahap EvaluasiHvaluation Phase
Pada tahap ini dilakukan evaluasi pembelajaranraekaseluruhan yang
berguna untuk menilai keberhasilan belajar siswall&si dilakukan bukan
hanya untuk menilai aspek konten sains saja, t¢ugji aspek keterampilan

proses sains dan konteks aplikasi sains.



28

C. Penilaian Literas Sainsdan Teknologi
Penilaian merupakan komponen penting dalam betgarpembelajaran.

Penilaian juga penting ketika pencapaian literasns dan teknologi menjadi

tujuan utama dalam pembelajaran. Program surveg yaembantu penilaian

literasi sains adalah PISA-OECD (Organization fapomic Co-operation and

Development) yang fokus pada penilaian pengetahpeaktis, menjawab

pertanyaan secara ilmiah, mengidentifikasi bukitbwyang relevan, menilai

kesimpulan dengan kritis, dan menghubungkan idehdmh (dalam Swartzt
al., 2006 ). Hal ini sesuai dengan Firman (2007) bapemailaian literasi sains
dalam PISA tidak semata-mata berupa pengukurakaingemahaman terhadap
pengetahuan sains (aspek konten), tetapi juga emah terhadap berbagai
aspek proses sains, serta kemampuan mengaplikgsétegetahuan dan proses

sains dalam situasi nyata yang dihadapi peseriia did

Dalam Swartzet al. (2006) ditambahkan bahwa perbedaan filosofi,
kerangka teoritis, dan juga pengembangan agenddifsam menjadikan berbagai
alat penelitian yang mencoba menilai aspek litesagis, biasanya memfokuskan
salah satunya pada:

1. Pengukuran pengetahuan sains di sekolah. Pengatadfarsen biasanya
dianggap penting dalam literasi sains. Oleh karenaaspek ini kebanyakan
dinilai oleh guru dan para pendidik sains.

2. Pengukuran kemampuan mengaplikasikan prinsip-pringmiah dalam

konteks non akademik.
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3. Pengukuran kemampuan literasi dalam konteks ilmighjtu untuk
mengevaluasi kemampuan seseorang dalam membaca, ulisnen
mengemukakan alasan, dan bertanya dalam mengigainiasi lebih lanjut.

4. Pengukuran pemahaman siswa tentang ilmu pengetalalem, ilmu
pengetahuan serta sikap.

Shen, Pella, Scribner, dan Shamos (dalam Shwattzal, 2006)
mengajukan tiga tingkatan literasi sains, yakni:

1. Functional literacy merujuk pada kemampuan seseorang untuk menggunakan
konsep dalam kehidupan sehari-hari yang berhubumigangan kebutuhan
dasar manusia seperti pangan, kesehatan, dandoergjan.

2. Civic literacy, merujuk pada kemampuan seseorang untuk ‘berpasdisip
secara bijak dalam bidang sosial mengenai isu yenkgenaan dengan sains
dan teknologi.

3. Cultural literacy, mencakup kesadaran pada usaha ilmiah dan petsgpsa
sains merupakan aktivitas intelektual yang utama.

Bybee dan BSCS (dalam Shwagt al, 2006) dan Holbrook (1998)
mengemukakan beberapa tingkatan dalam literass sa@ing lebih cocok dinilai
dan diterapkan selama pembelajaran di sekolah &akemudahannya untuk
diterapkan pada tujuan instruksional. Beberapaké#ite;m yang dimaksud adalah
sebagai berikut:

1. Scientific illiteracy siswa tidak dapat merelasikan atau merespon @arba

pertanyaan sains yang memerlukan alasan yang nakalklikarenakan siswa
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tidak mempunyai pembendaharaan kata, konsep, kantgdn kemampuan
kognitif untuk mengidentifikasi pertanyaan secéraah.

2. Nominal scientific literacysiswa dapat mengenali dan merelasikan konsep
yang berhubungan dengan sains, namun masih memikagkiterjadinya
miskonsepsi.

3. Functional scientific literacy siswa dapat menerangkan sebuah konsep
dengan benar, tetapi dengan keterbatasan pengetatauaka.

4. Conceptual scientific literacysiswa mengembangkan pengetahuan dari skema
konseptual mereka dan merelasikannya pada pengetalaum dari sains.
Kemampuan prosedur dan pemahaman tentang prosempam sains dan
teknologi termasuk juga kedalamnya

5. Multidimensional scientific literacysiswa memahami sains lebih dari sekedar
konsep sains dan prosedur penelitian sains. Derigea lain siswa
mengetahui dimensi lain — yang mencakup filos@jasah, sosial — dari sains.
Jadi pada tingkatan ini siswa mengembangkan pemggta mereka dan
mengapresiasikan sains ke dalam kehidupan sehariHada kenyataannya,
tingkatan tertinggi dari literasi sains sangat tsulicapai. Siswa dapat
mencapai tingkatan tertinggi dari literasi saineyt@apada topik yang menurut
merekainterest(Bybee, dalam Shwartt al, 2006).

Sebagai tambahan, Shwarit al (2006) menyarankan bahwa jenis
penilaian yang harus dikembangkan dalam penilaiarasi sains adalah mampu

mengukur kemampuan siswa dalam hal (a) pengetataresep-konsep sains, (b)

definisi beberapa konsep kunci, (c) penggunaan émngang dimiliki dalam
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menjelaskan berbagai fenomena, dan (d) penggunaagetahuan sains dalam
menganalisis teks atau artikel.

Ada dua hal yang perlu diperhatikan dalam mernifagkat literasi sains
siswa. Pertama, penilaian literasi sains sisw& tditujukan untuk membedakan
seseorang literat atau tidak. Kedua, pencapaiara$it sains merupakan proses
yang kontinu dan terus menerus berkembang sepahjdog manusia (Solomon
dan Thomas dalam Shwartz, 2006). Penilaian litesagis selama pembelajaran
di sekolah tidak dilakukan untuk mengukur tingki&rasi sains dan teknologi
siswa. Ini hanya bertujuan untuk mengukur efekifipendidikan sains dalam
membentuk sikap, nilai, kemampuan dasar, pengetatiaa pemahaman sains.
Jadi, penilaian literasi sains di sekolah tak lasnya menunjukkan apakah
“benih-benih literasi” ditemukan pada diri siswawatidak (dalam Swartet al,

2006 ).

D. Tinjauan Materi
1. Kedudukan Materi Faktor-faktor yang Mempengaruhi Laju Reaksi dan
hubungannya dengan teori tumbukan dalam Standar 1si Mata Pelajaran
KimiaSMA
Berdasarkan standar isi mata pelajaran kimia SMiofr-faktor yang
mempengaruhi laju reaksi dan hubungannya denganttenbukan merupakan
salah sub materi pokok laju reaksi yang diberikarkedas XI semester satu.
Standar kompetensi dari faktor-faktor yang mempargalaju reaksi dan

hubungannya dengan teori tumbukan adalah memahadmetika reaksi,

kesetimbangan kimia, dan faktor-faktor yang mempeangnya, serta
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penerapannya dalam kehidupan sehari-hari dan md@stdangkan kompetensi
dasarnya adalah mendeskripsikan pengertian lajlsiredengan melakukan
percobaan tentang faktor-faktor yang mempengajhi reaksi dan memahami
teori tumbukan (tabrakan) untuk menjelaskan faka&tor penentu laju dan orde

reaksi serta terapannya dalam kehidupan sehar{ipepidiknas, 2006).

2. Deskripsi Materi Faktor-faktor yang Mempengaruhi Laju Reaks dan
Hubungannya dengan Teori Tumbukan

a. Konten Sains

Laju reaksi merupakan perubahan konsentrasi zmt s$atuan waktu.
Jumlah zat yang berubah dinyatakan dalam satuameototal (molaritas). Oleh
karena itu definisi laju reaksi adalah pertambat@rsentrasi molar produk reaksi
per satuan waktu, atau pengurangan konsentrasr ipetaaksi persatuan waktu
(Sunarya, 2003). Menurut Maple (dalam Rahman, 2004y reaksi kimia
bergantung pada frekuensi dan kekuatan tumbukarraokekul. Jika ada faktor
yang meningkatkan kedua variabel tersebut makadakisi akan meningkat.

Menurut teori tumbukan, sebuah molekul dapat memgakeaksi bila
terjadi sentuhan/tumbukan dengan ‘molekul lain’ daombukan itu
mengakibatkan energi molekul bertambah pada tingkatrgi tertentu (HAM,
2002). Kemungkinan tumbukan yang terjadi jika suattidireaksikan dengan zat

lain dapat digambarkan sebagai berikut:
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Partikel senvawa B

¥
Tumbukan tak efektif

Partilze]

SEfyawa A 8

Partikel

b cenvawa B

' Senvawa lkormnleks
teraltivast

*I Dua partikel senvawa C
(Senvawa bany)

Gambar 2.2 Tumbukan Efektif dan Tidak Efektif

Berdasarkan Gambar 2.2 diketahui bahwa tumbukag tgajadi ada yang

dapat menghasilkan reaksi dan ada pula yang tidaknbukan yang dapat

menghasilkan reaksi disebut tumbukan efektif (Smaeat al, 2006). Tumbukan

efektif merupakan tumbukan yang terjadi dengan gealy tepat dan energi yang

cukup sehingga suatu reaksi dapat terjadi dan nasilgan suatu senyawa baru.

Energi minimum tumbukan yang diperlukan untuk dualekul bereaksi

disebut energi aktivasi (Ea)(Sunarya, 2003). Berikut merupakan gambar

hubungan energi aktivasi dengan energi yang disatap diterima selama reaksi

berlangsung.

Senyawa kompleks

E E

n n

e e

] r
g

g i

! pereaksi

Waktu

Gambar 2.3 Diagram Energi Endoterm

Senyawa kompleks

Hasil reaksi

Waktu

Gambar 2.4 Diagram Energi Eksoterm
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Energi aktivasi berbeda dengan energi kinetik. nd&metik adalah
energi yang dimiliki partikel karena partikel teose bergerak. Energi kinetik
spesifik untuk tiap partikel sedangkan energi asdivspesifik untuk tiap reaksi.
Jadi, untuk terjadinya reaksi mula-mula partikettigal pereaksi saling
mendekat, bertumbukan, dan bersatu untuk membesaryawa komplek
teraktivasi. Senyawa kompleks teraktivasi ini dagamnbali membentuk partikel
awal pereaksi (jika tumbukan tidak efektif) dan a@apula membentuk senyawa
baru (jika tumbukan efektif).

Jika syarat utama untuk terjadinya reaksi adalabnya tumbukan
tersebut, maka faktor-faktor yang dapat meningkatkekuensi tumbukan atau
mempengaruhi laju reaksi diantaranya:

1) Konsentrasi

Telah kita ketahui bersama bahwansentrasi merupakan perbandingan
jumlah zat terlarut terhadap jumlah larutaRada umumnya, reaksi berlangsung
lebih cepat bila konsentrasi pereaksi diperbeseméekin banyak pereaksi (zat
terlarut), larutan akan makin pekat karena jumlaftilelnya makin banyak dan
susunan antar partikel juga makin rapat. Akibattymbukan antar partikel yang
menghasilkan reaksikan lebih banyak. Zat hasil reaksi pun akan |ebildah
terbentuk. Kebergantungan laju reaksi terhadap ednssi umumnya sering
dinyatakan bahwa laju reaksi berbanding lurus denkansentrasi pereaksi.
Dengan demikian, laju reaksi akan meningkat bilaxskmtrasi pereaksinya
diperbesar, atau sebaliknya menurun bila konsenyraseaksinya diperkecil

(HAM, 2002).
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2) Suhu

Laju reaksi ternyata dapat pula dipercepat ataleridmbat dengan
mengubah suhunya. Suhu adalah derajat panas serada.lSecara umum semua
reaksi kimia pada awalnya memerlukan energi tambalrduk meningkatkan
energi kinetiknya. Jika suatu zat dipanaskan, kelrpartikel zat tersebut
menyerap kalor. Pada suhu tinggi, molekul-molekwdrnabergerak lebih cepat
karena energi kinetik molekul-molekul zat bertamHdeahih besar (Sutresna,
2007). Akibatnya, frekuensi tumbukan antar molgereaksi akan semakin besar
(tumbukan lebih sering terjadi) dan laju reaksirakamakin meningkat.

3) Luas Permukaan Bidang Sentuh

Suatu reaksi dapat saja melibatkan pereaksi datmuk padatan. Luas
permukaan zat padat akan bertambah jika ukuranipgakeécil. Luas permukaan

zat ini berkaitan dengan bidang sentuh zat tersebut

Perhatikan gambar berikut. Mana yang luas permukgalebih besar?
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Gambar 2.5 Pengaruh Luas Permukaan terhadap LaksRe
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Dari Gambar 2.5 dapat dilihat bahwa luas permulgata gambar poin B
lebih besar daripada gambar poin A. Jumlah zaandrl(lingkaran berwarna
hijau) pada kedua gambar diatas adalah sama, hdaayannya yang berbeda.
Kita dapat menghitung banyaknya molekul zat tetlglimgkaran hijau) yang
dapat bertumbukan dengan molekul pelarut (lingkdramnvarna merah). Makin
banyak molekul zat terlarut yang dapat bersentutbemgan molekul pelarut,
berarti luas permukaannya makin besar. Dengan senhaks permukaan zat
pereaksi, akan memudahkan molekul-molekul tersebattumbukan dan

menghasilkan hasil reaksi. Dengan kata lain |lagksegya meningkat.

4) Katalis

Katalis dapat didefinisikan sebagai suatu zat ydagat mempengaruhi
laju reaksi tanpa ia sendiri berubah secara kimiakdir reaksi (HAM, 2002).
Umumnya, dengan adanya katalis reaksi dapt bewaggtebih cepat. Tetapi,
penambahan katalis dalam jumlah banyak tidak begreih pada laju reaksi.
Berikut merupakan grafik yang menunjukkan peramli@tdalam mencari tahap

reaksi lain yang memiliki energi aktivasi lebih deuf.

Tanpa katalis

Dengan Katalis

/ Produk

Energi

Pereaksi

Proses reaksi

Gambar 2.6 Peran Katalis dalam Mempercepat Lajk$tea
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Dengan penambahan Kkatalis, memungkinkan reaksi likenginergi
aktivasi yang lebih rendah, sehingga molekul akabihl banyak yang
bertumbukan secara efektif dan laju reaksi akanimakpat daripada tanpa
katalis. Dari Gambar 2.6 dapat juga dilihat megkijatalis menurunkan energi
aktivasi reaksi, tetapi tidak mempengaruhi perbeda@ergi antara produk dan
pereaksi, dengan kata lain katalis tidak mengulvdal@ reaksi dan jenis reaksi
(Sunarya, 2003).

Zat yang dapat mempercepat laju reaksi tersebuanthkan sebagai
katalis positif. Jenis katalis lain yang bersifagatif, disebut inhibitor yang
memainkan peran berlawanan dengan katalis pdsitifbitor memperlambat laju
reaksi yang seringkali memberikan jalan lain dengaergi aktivasi yang justru
lebih tinggi. Biasanya inhibitor diperlukan dalanmdustri-industri, karena
kemampuannya mengurangi laju reaksi sampingan yadak diinginkan
sehingga produk yang diinginkan terbentuk lebihyb&n(Sumarnat al, 2006).
Sedangkan jenis katalis lainnya yang merupakarhasit reaksi yang bertindak
sebagai katalis positif pada reaksinya sendirgmiakan sebagai autokatalis.

Katalis juga dapat digolongkan menjadi katalis hgero dan katalis
heterogen. Katalis homogen adalah katalis yangdbedalam fasa yang sama
dengan molekul pereaksi, sedangkan katalis heterbgeada dalam fasa yang

berbeda dengan pereaksi, biasanya berada dalaoklpadatan (Sunarya, 2003).
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b. Konteks Sains

1) Masalah Batu Ginjal

Penyakit batu ginjal merupakan salah s
penyakit yang ditakuti masyarakat karena menimiyul
rasa nyeri yang luar biasa. Penyakit ini dapat giibe

sedini mungkin dengan menerapkan pola makan 'y P

sehat dan seimbang. Gambar 2.Batu Ginjal

Makanan atau minuman yang tak seimbang gizinyaipadan salah satu
faktor yang membuka peluang terbentuknya kristalu bginjal. Konsumsi
makanan dan minuman tersebut akan memicu terjadimyseni pekat, sehingga
memudahkan terbentuknya endapan batu pada kandemgh kataupun piala
ginjal.

Batu ginjal dapat terbentuk dari kalsium, fostagu kombinasi asam urat
yang biasanya larut di dalam urin. Salah satu jeais yang mengandung kalsium
adalah kristal batlkalsum oksalat. Keberadaan kristal ini pada ginjal akan
menghambat sistem ekskresi urin. Berdasarkan pasglitian medis, diketahui
bahwa diantara pasien batu ginjal terbanyak adadaiderita batu ginjal kalsium
(70-76 persen).

Kecepatan atau laju reaksi pembentukan kristadilkal oksalat dapat
dipengaruhi oleh konsentrasi pereaksi yang mengandksalat, luas permukaan
bidang sentuh zat yang mengandung*Csuhu, dan keberadaan katalis. Reaksi
larutan oksalat yang konsentrasinya besar akarak&réebih cepat dengan zat

yang mengandung ion kalsium dalam bentuk serbukndiingkan dengan zat
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dalam bentuk bongkahan/kepingan. Reaksi ion kalslengan ion oksalat akan
berlangsung lebih cepat pada suhu tinggi dibandingkengan reaksi pada suhu
yang lebih rendah. Penambahan :NHalam hal ini sebagai katalis akan
mempercepat reaksi pembentukan kalsium oksalat.

2) Pengawetan Buah dan Sayur

Indonesia terkenal sebagai Negara agraris. Sayuibdah dapat tumbuh
dengan subur di Indonesia. Produksi sayur dan duéidonesia pun melimpah.
Banyak produsen buah menyimpan buah-buahan se¢mm deemasan kedap
udara, seperticocktail Hal ini dilakukan untuk mengurangi kemungkinan
mikroorganisme aerob untuk berkembang biak selinggah tetap segar.
Semakin tinggi konsentrasi oksigen, semakin besata pkemungkinan
mikroorganisme aerob untuk berkembang biak, sehinggmakin besar pula
kemungkinan buah-buahan untuk rusak/busuk.

Langkah lain mencegah buah atau sayur cepat busikiaha
menyimpannya dalam lemari es. “Simpan saja dalamaie es”. Kata itu
seringkali muncul untuk mencegah buah-buahan agursayuran yang baru
dibeli menjadi busuk. Cara ini ampuh untuk skalmab tangga. Tidak hanya
untuk ukuran rumah tangga, cara ini juga sering k#mukan di supermarket
untuk mempertahankan kondisi sayur dan buah aggr debih lama. Dengan
memasukkan sayur dan buah dalam lemari es, kecepataatangan buah dan
sayur dapat diperlambat. Jadi, dalam hal ini sul kbnsentrasi oksigen yang
dapat mempengaruhi laju atau kecepatan pematangdinabau sayuran tersebut.

3) Pembuatan Arang
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Di pedesaan, sering kita lihat penduduk yang meatblehyu gelondongan
menjadi bagian yang lebih kecil untuk digunakaragelb kayu bakar. Penggunaan
kayu bakar sebagai bahan untuk membuat arang,aterrgda hubungannya
dengan laju reaksi. Membelah kayu menjadi bagiajalbayang lebih kecil
berkaitan dengan luas permukaan bidang sentulersgtiut untuk bereaksi. Kayu
dapat bereaksi dengan oksigen (terbakar) jika agageyang cukup, misalnya
dengan cara disulut dengan api terlebih dahulu. gBenmembelah kayu
gelondongan, maka luas permukaan kayu yang bersantlengan oksigen akan
lebih banyak dan fungsi kayu bakar yang digunakalamd pembuatan arang
menjadi lebih optimal.

4) Pembuatan Roti

Siapa yang tak kenal roti?. Makanan ini banyak datiterutama di
daerah perkotaan. Pembuatan roti ternyata memé&afagenambahan ragi yang
dapat menghasilkan enzim Zimase yang merupakanataik Biokatalis
merupakan katalisator yang berasal dari makhlukighidengan bantuan enzim
Zimase yang dihasilkan ragi, glukosa dalam adonéirakan terurai menjadi etil
alkohol dan karbondioksida sehingga adonan rotiatepengembang. Reaksi

yang berlangsung adalah:
CoH10s() 391 | 2GHsOH() + 2CQ(g)

Dalam proses tersebut, gas £Q@ang dihasilkan berfungsi untuk
mengembangkan adonan roti, sehingga pada rotibigrskan terlihat rongga-
rongga kecil. Banyaknya rongga kecil itu merupakakti adanya gelembung

CO, pada saat peragian.



